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ABSTRACT 

Objective of this research was to determine and compare the communication behavior between urban farmers and rural nual 
farmers to showed indirect effect of media industrialization. The research was designed as a survey, conducted on October and 
November 1997 in Bogor, Tangerang, and Bekasi, West Java, involved 75 farmers in urban village and 75 farmers in rural village. Result 
of the research showed that the communication behavior of the farmers in urban village characterized by; (1) farmers were less involved 
in interpersonal communication and listening to the radio, (2) the radio used as news and information source, (3) more exposed by 
newspaper, and (4) more interesting to watch television. 
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PENDAHULUAN 

Masyarakat desa di daerah pinggiran kota 
Jakarta, khususnya di desa-desa urban dapat dipandang 
sebagai kelompok masyarakat yang dalam kacamata 
sosiologi memiliki ciri atau karakteristik yang berbeda 
dengan masyarakat desa pada umumnya. Masyarakat 
kota antara lain memiliki ciri-ciri demografis, ekono
mis, dan budaya yang berbeda dengan masyarakat 
desa (Soekanto, 1990; Soedarno, 1993). Masyarakat 
peternak yang tinggal di pinggir kota, walaupun 
sebenamya masih hidup dalam Iingkungan dan 
budaya agraris, namun karena lebih mudahnya 
mereka bersentuhan' dengan media massa, maka akan 
memiliki karakter dan perilaku yang berbeda dengan 
peternak yang tinggal di desa yang jauh dari kota. 

Dampak kehadiran media massa secara tidak 
langsung memberikan pengaruh yang berbeda di
bandingkan dengan masyarakat kota yang pada 
umumnya lebih kritis dan selektif dalam menerima 
informasi dari media massa. Sementara di sisi lain, 
budaya komunikasi masyarakat desa pada umumnya 
masih didominasi budaya komunikasi sosial
tradisional yang lebih mengutamakan komunikasi 
tatap muka atau interpersonal communication (Rogers, 
1983). Artinya, informasi yang diperoleh masyarakat 
lebih banyak berasal dari tetangga, saudara, tokoh 
masyarakat atau petugas-petugas pemerintah yang 
sering berhubungan dengan masyarakat desa. Seperti 
diungkapkan oleh Tubbs (1974), bahwa komunikasi 
interpersonal berlangsung secara tatap muka, lebih 
informal, bersifat timbal balik, dan melibatkan dua 
atau tiga orang yang saling kenaI satu sama lain. 
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Desa-desa yang telah memiliki ciri masyarakat 
kota biasa disebut desa urban, sementara desa yang 
masih memiliki ciri pedesaan yang kuat disebut desa 
rural. Pada setiap tipologi desa tersebut, tidak sedikit 
masyarakat yang berprofesi sebagai petani peternak. 
Dalam konteks komunikasi pembangunan, mengenali 
perilaku komunikasi mereka sangat penting peranan
nya dalam mengembangkan material penyuluhan 
yang cocok dan sesuai dengan kebutuhan mereka. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka 
sangat relevan diteliti apakah ada perbedaan perilaku 
komunikasi peternak pada dua tipologi desa yang 
berbeda tersebut? Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui dan membandingkan perilaku komuni
kasi peternak di desa urban dengan perilaku 
komunikasi peternak di desa rural. 

MATERI DAN METODE 

Penelitian ini dilakukan selama dua bulan 
(Oktober dan Nopember 1997) di enam desa di 
Kabupaten Bogor, Tangerang dan Bekasi, terdiri dari 
masing-masing satu desa urban dan satu desa rural. 
Sampel responden yang dilibatkan dalam penelitian 
seluruhnya berjumlah 150 responden petemak 
masing-masing 75 responden petemak mewakili desa 
urban dan 55 responden petemak mewakili desa rural 
pada setiap kabupaten. Penentuan desa dilakukan 
secara purposif berdasarkan tingkat perkembangan
nya dalam usaha peternakan, sementara sam pel 
peternak diambil secara acak sederhana. 

Data yang dikumpulkan meliputi antara lain: 
(1) karakteristik peternak responden, (2) frekuensi dan 
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